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Dukung Visi Indonesia Emas, Kemendag
Kebut Penyusunan Renaksi & Renstra

Folo dok. Bappett

Jakarta - Kementerian Perdagangan melalu Badan Pengawas
Perdagangan Berjangka Komodi (Bappeb) mengebut Penyusunan
Rencana Aksi (Renaksi) 2024 dan Penyusunan Rencana Stiategis
(Rensira) 2025-2029. Langkah it diakuikan agar solaras dengan visi
Indonesia Emas 2045

Hal Bappebi Didid Kick off
Meeting ki (Renaksi) 2024
Rencana Strategis (ensira) 2025-2029 di Tangerang, Rabu (4/10/2023)

"Kegiatan i bortujuan merumuskan rencana aksi tahun depan dan
menggali arah jelang 0:

visi Indonesia Emas 2045, khususnya terkait pembangunan ekonomi
berkelanjutan dan tata kelola pemerintahan,” kata Didid dalam
Keterangan tertulis, Jumat (6/10/2025).

disusun lebih awal untuk memperoleh masukan, koreksi, dan inisiatf

dalam menentukan langkah strategis Bappebli ke depan. Selain i, juga
pebl

dengan perkerbangan tren dan arah kebijakan.

Baca juge:

Barang Impor Mau ke
Kawasan Pabean

Menurutnya, perkembangan megatrend global seperti persaingan
sumber daya alam, teknologi, demograti, perdagangan intemasional,
keuangan intemasional, dan perubahan situasi geopolik merupakan
tantangan perdagangan Indonesia. Selain it tantangan lain yang harus
dihadapi adalah inflasi resesi global, kisis pangan dan energi, sorta
perkembangan teknologi sepert Al dan metaverse.

. Kemendag pernti
dalam peningkatan perdagangan berjangka komoditi serta mendorong
negeri \dapun

i dalam ran serta
ekosistem perdagangan di pasar lokal dan global

Bappebii melalui penguatan perdagangan berjangka komodit (PBK)

samping sebagalfasilitas pembentukan harga acuan komoditas strategis
Indonesia.

nasional dan global melalui tiga piar yaitu PBK. sistem resi gudang
(SRG), dan pasar lelang komoditas (PLK)

Kebijakan pembentukan bursa crude paim oil (CPO), orientasi
optimalisasi SRG untuk ekspor dan integrasi PLK dengan SRG
merupakan beberapa fokus Bappebii ke depan dalam mendukung kinerja
Kementorian Pordagangan.

Baca juga:
Bappebti Blokir 1327 Situs Investasi Abal-abal hingga Agustus

boelum semua targot
tercapai
pemantaatan SRG dan PLK masih menjadi pekerjaan rumah bagi
Bappebil. Sehingga, Bappebi harus memperbaiki sasaran program,
kineria agarlebin twivan
yang diharapkan. Bappebi Juga terus menguatkan kolaborasi dan
membangun orkestra yang baik dengan seluruh kementerian dan
lembaga termasuk daerah.” felasnya.

‘Adapun arah kebiakan Bappebi pada Renaksi 2024 dan Renstra
20252029 akan fokus pada pengembangan komoditi stiatogis di bursa
berjangka Indonesia, penguatan pengawasan berbasis digial,
optimalisasi dan penguatan SAG dan PLK. serta peningkatan kapasitas
dan organisasi/sumber daya manusia (SDM) Bappebii. Sekaligus

haray
pembentukan harga acuan komoditas strategis melalui perdagangan
berjangka Indonesia.

Pembahasan ni tertuang dalam empat tema penting yang diusung pada
Kick Off Meeting yaitu Peningkatan Perdagangan Berjangka Komoiti
. Penguatan Pasar Lelang

gkatan Pendapatan

PataniNelayan/Masyarakat Kecil sekaligus Mendorong Ekspor,

Penguatan Pengawasan PBK, SRG dan PLK Berbasis Digital, dan
Penguatan Peran

‘Sementara tu, Direklur Perdagangan, Investasi dan Kerjasama Ekonomi
Interasional Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas)
smi kopada
mengambillangkah cepat dan tepat.

Bappobli melakukar
pembahasan rancangan Rensira lebih awal dari jadwal Bappenas untuk
embaga

pada November 2023, kata Laksmi




"Peran strategis Bappebti dalam mendukung pengembangan
perdagangan terlebih melalui kebijakan pembentukan bursa CPO juga
merupakan peluang emas bagi pertumbuhan ekonomi nasional,"
sambungnya.

Dukungan pun turut diungkapkan oleh Asisten Deputi Prasarana dan
Sarana Pangan dan Agribisnis Kementerian Koordinator Bidang
Perekonomian Ismariny. Menurutnya, langkah yang dilakukan oleh
Bappebti bisa menjadi tolok ukur bagi kementerian dan lembaga dalam
merencanakan langkah strategis dan lebih bersinergi.

Sekretarnis Bappebti Olvy Andrianita menegaskan rumusan diskusi pada
kesempatan ini antara lain penguatan peran PBK melalui kajian komoditi
strateqis dan proyek percontohan (pilot project) bursa berjangka sebagai
pembentukan harga acuan, penguatan pengawasan dan penindakan di
bidang PBK, penguatan ekosistem dan kelembagaan SRG dan PLK,
serta peningkatan kualitas dan kecepatan layanan dukungan manajemen
Bappebti.

"Melalui kegiatan ini diharapkan tercapai hasil yang selaras dengan arah
kebijakan Kementerian Perdagangan dalam mendukung HBencana
Pembangunan Jangka Menengah (RPJMN) 2025-2029 dan visi
Indonesia Emas 2045," tutup Olvy.
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